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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intrinsic motivation dan learning outcomes 

terhadap student business online interest program studi bisnis daring dan pemasaran di SMK Negeri 1 

Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh sebanyak 68 siswa. Pengumpulan data pada penelitian dilakukan secara online 

menggunakan Google Forms yang dibagikan kepada siswa kelas XI program studi Bisnis Daring dan 

Pemasaran di SMK Negeri 1 Surabaya. Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil pada penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh variabel intrinsic 

motivation (X1) terhadap variabel student business online interest (Y) dengan nilai signifikansi 0,008 < 

0,05 dan adanya pengaruh variabel learning outcomes (X2) terhadap variabel student business online 

interest (Y) dengan nilai signifikansi 0,046 < 0,05. Secara simultan, intrinsic motivation (X1) dan 

learning outcomes (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap student business online interest 

dengan nilai 0,003 < 0,05. 

Kata Kunci: intrinsic motivation, learning outcomes, student business online interest 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the influence of intrinsic motivation and learning outcomes on 

student business online interest of programs study online business and marketing at SMK Negeri 1 

Surabaya. The type of research used is quantitative research. The samples in this study used saturated 

samples as many as 68 students. Data collection in the study was conducted online using Google Forms 

that were shared with students of grade XI of programs study online business and marketing at SMK 

Negeri 1 Surabaya. Data analysis techniques in this study use multiple linear regression analysis. The 

results stated that there is an influence of intrinsic motivation (X1) variable on student business online 

interest (Y) variable with significance value of 0.008 < 0.05 and the influence of learning outcomes 

variable (X2) on student business online interest (Y) variable with significance value of 0.046 < 0.05. 

Simultaneously, intrinsic motivation (X1) and learning outcomes (X2) positively and significantly affect 

student business online interest with a value of 0.003 < 0.05. 

Keywords: intrinsic motivation, learning outcomes, student business online interest

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses dimana generasi 

muda mempersiapkan generasi terpelajar untuk 

memperoleh wawasan yang lebih luas tentang 

kehidupan di masa depan. Tentu ada tujuan yang 

harus dicapai dalam pendidikan. Inilah isi “Pasal 3, 

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 2003 Republik 

Indonesia: Pendidikan negara berperan 

mengembangkan kompetensi dengan tujuan  

mencerdaskan kehidupan bangsa dan menciptakan 

watak dan peradaban bangsa yang memiliki 

martabat. SMK adalah lembaga pendidikan 

kejuruan yang bertujuan melatih lulusan dalam 

menjadi tenaga kerja yang berketerampilan 

menengah yang siap mengahadapi dunia kerja, 

dimana peserta didiknya sudah kreatif, terampil, 

dan terdidik. Pendidikan kejuruan pada dasarnya 

harus dapat berfungsi untuk mempersiapkan 

peserta didik yang mampu belajar, bertindak, dan 

menyusun masa depan yang mandiri dan aktif 

(Sulistyowati, 2017). Sesuai dengan tujuan dari 

pendidikan kejuruan yang memiliki tujuan untuk 

melahirkan lulusan yang berpengalaman dan dapat 

menumbuhkan kemampuan diri dalam mengambil 

dan menyesuaikan dengan kemajuan teknologi, 

wawasan dan seni (Permendikbud, 2018). Namun 

kenyataan yang ada dilapangan menunjukkan 

bahwa masih banyak lulusan SMK yang belum 
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memiliki pekerjaan, yang artinya bahwa tujuan 

dari Pendidikan Menengah Kejuruan masih belum 

sepenuhnya tercapai. Penyebab tingginya tingkat 

pengangguran pada lulusan Sekolah Menengah 

Kejuruan disebabkan oleh jumlah lulusan SMK 

berbanding terbalik dengan lapangan kerja yang 

tersedia. Selain itu, sebagian besar paradigma 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan didesain 

untuk siap terjun didunia kerja.  

 
Gambar 1. Angka Pengangguran SMK di 

Indonesia 

Sumber : 

https://smk.kemdikbud.go.id/konten/4770/mencer

mati-kembali-anomali-angka-pengangguran-smk-

di-indonesia 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

kemdikbud.co.id di atas, BPS merilis berita 

statistik pada 5 November 2020 yang membahas 

kondisi ketenagakerjaan di Indonesia, yaitu melalui 

berbagai media online SMK yang diumumkan 

menempati posisi tertinggi pada angka 

pengangguran yang ada di Indonesia. Kriteria 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Lulusan 

SMK 13,55%, jenjang minimal lulusan SD 3,61%, 

SMP 6,46%, SMA 9,86%, diploma I-III 8,08 

lulusan perguruan tinggi atau S1 7,35% 

(Kemendikbud, 2020). 

Kemajuan teknologi Indonesia saat ini semakin 

meningkat. Jejaring sosial dan internet 

memungkinkan seseorang dalam memulai 

komunikasi antar individu dengan individu supaya 

lebih mudah. Demikian pula proses perdagangan 

antara pembeli dan penjual, yang secara virtual 

dapat berdagang melalui media elektronik, dapat 

diartikan sebagai business online. Business online 

diartikan sebagai bisnis yang membantu dalam 

dunia pemasaran yang berjalan secara online 

(KBBI, 2021). Berbisnis merupakan upaya 

individu untuk menciptakan karyanya sendiri, 

seperti menciptakan usaha atau menciptakan 

berbagai objek yang dapat menumbuhkan 

perekonomian individu atau masyarakat (Happy & 

Sulistyowati, 2021). 

Lulusan SMK harus terlebih dahulu tertarik 

dengan bisnis jaringan sebelum dapat menciptakan 

lapangan kerja atau menjadi profesional bisnis 

jaringan. Minat adalah sumber motivasi, jika 

mereka memiliki kebebasan untuk memilih, jika 

mereka melihat sesuatu yang berguna, mereka 

akan tertarik (Hurlock, 1990).   

Business online interest tidak hanya 

ditampilkan, tetapi ditumbuhkan dan 

dikembangkan sebanding dengan faktor-faktor 

yang bisa menjadi pengaruh terhadap student 

business online interest. Faktor-faktor yang bisa 

menjadi pengaruh student business online interest 

datang atas kemauan mereka sendiri atau disebut 

dengan intrinsic motivation. Berwirausaha dapat 

dihubungkan dengan kemampuan berwirausaha 

yang ada dalam diri seseorang dan dapat menjadi 

dasar untuk mencapai kesuksesan (Zulkarnain, 

2019). Minat juga mampu menjadi pengaruh pada 

learning outcomes individu karena seseorang 

mempelajari apa yang mereka minati, karena 

hasilnya diharapkan sangat baik (Studies et al., 

2020). Motivasi yang datang dari dalam diri 

seseorang disebut intrinsic motivation, siswa 

dengan motivasi esensial bertujuan untuk menjadi 

berpengetahuan, terdidik, dan terspesialisasi dalam 

bidang tertentu. Siswa yang sangat berkeinginan 

menggapai misinya harus belajar karena 

pengetahuannya yang kurang tidak dapat mencapai 

tujuan belajarnya (Sardiman, 2018). Intrinsic 

motivation yaitu faktor yang memotivasi diri 

seseorang untuk menciptakan karya yang tumbuh 

dari dalam diri seseorang (Hidayati & Ermiyanto, 

2017). 

Selain dari intrinsic motivation, minat dalam 

berbisnis online pada siswa diduga dapat 

dipengaruhi dari learning outcomes pada mata 

pelajaran business online yang didapatkan di 

sekolah. Melalui pembelajaran business online 

maka dapat menumbuhkan kepribadian dari 

lulusan SMK yang mempunyai sumber daya 

manusia yang berpengalaman, berdaya saing dan 

berkualitas (Sulistyowati, 2021). Semakin tinggi 

learning outcomes yang didapatkan oleh siswa 

pada mata pelajaran business online maka dapat 

diduga siswa tersebut memiliki rasa ketertarikan 

dan minat tersendiri untuk mempelajari tentang 

business online. Learning Outcomes adalah sebuah 

hasil yang didapatkan siswa setelah melewati 

kegiatan belajar selama di sekolah (Yohana, 2021). 

Learning outcomes diartikan sebagai sebuah proses 

yang dilaksanakan individu setelah melaksanakan 

aktivitas belajar, learning outcomes meliputi ranah 

afektif, kognitif, ataupun psikomotorik yang 

didapat dari data penilaian guru (Aliyyah et al., 

2021). 

Dengan memperhatikan permasalahan yang 

diuraikan di atas, peneliti memiliki ketertarikan 

dalam melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

https://smk.kemdikbud.go.id/konten/4770/mencermati-kembali-anomali-angka-pengangguran-smk-di-indonesia
https://smk.kemdikbud.go.id/konten/4770/mencermati-kembali-anomali-angka-pengangguran-smk-di-indonesia
https://smk.kemdikbud.go.id/konten/4770/mencermati-kembali-anomali-angka-pengangguran-smk-di-indonesia
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Intrinsic Motivation dan Learning Outcomes 

terhadap Student Business Online Interest Program 

Studi Bisnis Daring Dan Pemasaran di SMK 

Negeri 1 Surabaya”. 

H1 Diduga intrinsic motivation berpengaruh 

terhadap student business online interest 

Program Studi Bisnis Daring dan Pemasaran di 

SMK Negeri 1 Surabaya. 

Student business online interest tidak muncul 

begitu saja akan tetapi perlu adanya intrinsic 

motivation untuk dapat dijadikan sebagai semangat 

dalam mencapai kesuksesan dan memulai suatu 

bisnis. Intrinsic motivation ialah keinginan yang 

muncul dalam diri seseorang yang berusaha 

menggapai suatu tujuan (Fachraini, 2020). Intrinsic 

motivation merupakan sinkronisasi yang terjadi 

dalam diri individu tanpa adanya rangsangan dari 

luar yang muncul karena adanya keinginan dalam 

diri seseorang untuk mencapai keinginannya. 

Variabel intrinsic motivation dalam penelitian 

ini diukur dengan indikator intrinsic motivation 

yaitu keinginan untuk sukses, kebutuhan dan 

dorongan belajar, cita-cita dan harapan, apresiasi 

pembelajaran, aktivitas yang menarik dalam 

pembelajaran, dan keadaan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar (Uno, 2015). 

H2 Diduga learning outcomes berpengaruh 

terhadap student business online interest 

Program Studi Bisnis Daring dan Pemasaran di 

SMK Negeri 1 Surabaya. 

Pembelajaran Bisnis Online di SMK Negeri 1 

Surabaya program studi Bisnis Daring dan 

Pemasaran dilakukan dengan dua cara, yaitu 

metode diskusi dan metode praktek. Metode 

diskusi melibatkan pemberian teori kepada siswa 

tentang bisnis online, sedangkan metode praktek 

melibatkan aktivitas online dalam kelompok. 

Dengan memberikan praktek dan teori tentang 

bisnis online, diharapkan learning outcomes yang 

didapatkan siswa pada mata pelajaran business 

online mampu meningkatkan minat peserta didik 

dalam berbisnis online dan memberikan 

pengetahuan tentang berbisnis online kepada 

peserta didik.  

Variabel learning outcomes dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan nilai akhir peserta 

didik kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran 

semester ganjil dengan indikator yang terdiri dari 

ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik 

(Andriyani et al., 2021). 

H3 Diduga intrinsic motivation dan learning 

outcomes berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap student business online interest 

Program Studi Bisnis Daring dan Pemasaran di 

SMK Negeri 1 Surabaya. 

Berbisnis online merupakan usaha dari dalam 

diri seseorang untuk menciptakan lapangan kerja 

sendiri. Tujuan dari menciptakan lapangan kerja 

sendiri adalah untuk meningkatkan kebutuhan 

ekonomi bagi diri sendiri ataupun bagi masyarakat 

sekitarnya. Salah satu strategi agar seseorang dapat 

memulai berbisnis dengan murah dan mudah maka 

perlu menggunakan teknologi dan sistem 

informasi. Proses penjualan yang memanfaatkan 

teknologi dan sistem informasi biasa disebut 

dengan e-commerce.  

Pada saat memulai bisnis online, intrinsic 

motivation diperlukan. Motivasi diri atau intrinsic 

motivation adalah motivasi yang berasal dari 

seseorang. Intrinsic motivation “motif yang 

menjadi bentuk aktif atau kegunaannya tidak 

dibutuhkan rangsangan dari luar dikarenakan di 

dalam diri seseorang terdapat keinginan dalam 

menjalankan sesuatu” (Sardiman, 2018). Intrinsic 

motivation merupakan motivasi yang merangsang 

individu untuk mendapatkan pencapaian yang 

berasal dari dalam diri seseorang yang dikenal 

dengan faktor motivasional (Suhardi, 2018). Selain 

intrinsic motivation, learning outcomes juga dapat 

dijadikan ukuran dalam melihat student business 

online interest. Learning outcomes merupakan 

prestasi belajar yang didapatkan peserta didik 

dalam aktivitas belajar mengajar dengan 

melibatkan sebuah pembentukan dan perubahan 

tingkah laku individu (Aliyyah et al., 2021). 

Ketika seseorang memiliki minat dalam 

berbisnis maka minat tersebut dapat menjadi faktor 

pendorong untuk memulai suatu bisnis dalam 

mencapai taraf hidup yang diinginkan (Zunaedy, 

2021). Berbisnis merupakan salah satu bentuk dari 

pemahaman seseorang bahwa hidup adalah suatu 

perjuangan dengan upaya yang akan dilaksanakan 

dengan energi yang ada melalui jalan memulai 

bisnis baru dan menerima resiko sendiri untuk 

menggapai keuntungan sesuai dengan ilmu dan 

kompetensi yang dimiliki (Hutari et al., 2020). 

Variabel student business online interest di dalam 

penelitian ini diukur dengan indikator kemauan 

dalam berbisnis, perasaan senang dalam berbisnis, 

perasaan tertarik untuk berbisnis (Ro’idah & Faozi, 

2017). 

SMK Negeri 1 Surabaya merupakan salah satu 

dari sekian banyak SMK yang mengajarkan mata 

pelajaran bisnis online. Di dalam kurikulum yang 

ada pada SMK Negeri 1 Surabaya mata pelajaran 

bisnis online telah disahkan oleh kurikulum dan 

diajarkan kepada siswa program studi Bisnis 
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Daring dan Pemasaran dengan tujuan agar siswa 

dapat mengaktualisasi diri dalam berbisnis online. 

Adapun pembelajaran bisnis online yang diajarkan 

kepada siswa yaitu berupa teori dan praktek. Di 

dalam praktek berbisnis online, siswa diwajibkan 

berjualan online melalui media sosial Instagram 

yang digunakan sebagai nilai tugas dari hasil 

belajar bisnis online.  Berdasarkan observasi awal, 

beberapa siswa berminat dalam berbisnis bahkan 

terdapat beberapa siswa yang telah memiliki toko 

bisnis online. Melihat fenomena tersebut, sehingga 

peneliti tertarik untuk melaksanakan riset tentang 

“Pengaruh Intrinsic Motivation dan Learning 

Outcomes terhadap Student Business Online 

Interest Program Studi Bisnis Daring dan 

Pemasaran di SMK Negeri 1 Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan Penelitian  

Sumber : data diolah tahun 2021 

METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian kuantitatif. Terdapat dua 

variabel bebas pada penelitian ini yaitu intrinsic 

motivation dan learning outcomes. Variabel terikat 

penelitian ini meliputi student business online 

interest. Besar sampel yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah 68 siswa. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas 

XI SMK Negeri 1 Surabaya Program Studi Bisnis 

Daring dan Pemasaran yang berlokasi di 

Wonokromo Kecamatan Wonokromo Kota 

Surabaya Jalan Smea No 4. Jawa Timur. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

memanfaatkan kuesioner online yaitu googleform 

bisa diakses melalui link berikut : 

https://docs.google.com/forms/d/18OgY7AVDgDh

XstUX4bZfII4gEKgobcssOyVKW_sgk3U/edit 

yang diberikan kepada responden yang 

diidentifikasi oleh peneliti menggunakan skala 

likert 1-5, kemudian dibagikan kepada siswa kelas 

XI program studi bisnis daring dan pemasaran di 

SMK Negeri 1 Surabaya. Populasi yang digunakan 

peneliti sebagai karakteristik penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Surabaya 

program studi bisnis daring dan pemasaran yang 

mendapat materi bisnis online. 

Hasil uji validitas instrument pada penelitian ini 

dinyatakan valid dengan jumlah pernyataan dalam 

kuisioner sebanyak 24 butir dengan nilai r hitung > 

r tabel. Besarnya nilai Cronbach Alpha dari 

variabel intrinsic motivation 0,880 > 0,60 dan 

student business online interest 0,787 > 0,60 

sehingga setiap variabel dinyatakan reliabel. 

Karena sudah dinyatakan valid dan reliabel maka 

dapat digunakan sebagai pengukuran dalam proses 

pengumpulan data (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

diantaranya uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, dan 

uji hipotesis kemudian diolah menggunakan SPSS 

versi 24.0 untuk system operasi Windows. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

0,113 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021 

Berdasarkan hasil pada tabel 1, didapatkan hasil 

uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, 

dengan nilai Asymp. Sig 0,113 < 0,05 sehingga 

nilai residual dinyatakan berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Model  Tolerance VIF 

Intrinsic 

Motivation (X1) 

Learning 

Outcomes (X2) 

0,997 

 

0,997 

1,003 

 

1,003 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021) 

Pada uji multikolinearitas jika VIF < 10 dan 

nilai tolerance value > 0,1 maka tidak akan terjadi 

multikolinearitas. Berdasarkan hasil pada tabel 2, 

uji multikolinearitas variabel intrinsic motivation 

dan learning outcomes memiliki nilai VIF 1,003 < 

10. Selanjutnya, nilai tolerance value variabel 

intrinsic motivation dan learning outcomes 

memiliki nilai 0,997 > 0,1. Dapat diartikan tidak 

terjadi multikolinearitas pada data yang diteliti. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Model  Sig. 

Intrinsic Motivation (X1) 

Learning Outcomes (X2) 

0,921 

0,759 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021) 

Intrinsic 

Motivation (X1) 

Learning 

Outcomes (X2) 

Student Business 

Online Interest 

(Y) 

https://docs.google.com/forms/d/18OgY7AVDgDhXstUX4bZfII4gEKgobcssOyVKW_sgk3U/edit
https://docs.google.com/forms/d/18OgY7AVDgDhXstUX4bZfII4gEKgobcssOyVKW_sgk3U/edit
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Dapat dilihat pada tabel 3 diatas, uji 

heteroskedastisitas pada variabel intrinsic 

motivation nilai sig. 0,921 > 0,05 dan variabel 

learning outcomes nilai sig. 0,759 > 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan data yang diteliti tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Informasi ciri responden menurut usia bisa 

dilihat pada tabel 4 berikut : 

Tabel 4. Karakteristik berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi 

Perempuan 

Laki – Laki 

55 

13 

Jumlah 68 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021) 

Dari tabel 4, terdapat 55 siswa dengan jenis 

kelamin perempuan dan 13 siswa dengan jenis 

kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden yang mendomisili adalah perempuan 

yang mencapai 84,6% sedangkan jumlah 

responden laki-laki mencapai 15,4%.   

Berikut ini adalah data learning outcomes mata 

pelajaran bisnis online : 

Tabel 5. Learning Outcomes Mata Pelajaran 

Business Online 

 Nilai Frekuensi 

Nilai Maksimum 

Nilai Rata-Rata 

Nilai Minimum 

98 

88 

80 

1 

7 

60 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021) 

Dapat dilihat pada tabel 3 diatas, bahwa 

learning outcomes pada mata pelajaran business 

online nilai tertinggi yang didapatkan oleh siswa 

mencapai 98 dengan frekuensi 1 siswa atau 1,4% 

dari total siswa yang menjadi responden, nilai rata-

rata adalah 88 dengan frekuensi 7 siswa atau 

10,4% sedangkan nilai terendah adalah 80 dengan 

frekuensi 60 siswa atau 88,2% dari total siswa 

yang menjadi responden. Dengan nilai terendah 

yang dicapai, maka siswa terbilang bagus dalam 

menyerap dan menerapkan materi business online 

karena standart kriteria minimalnya adalah 65.   

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Koefisien Regresi 

(Constant) 

Total X1 

Total X2 

52,163 

0,300 

0,249 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021) 

Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil olah data dari 

SPSS diperoleh hasil persamaan regresi linier 

berganda, yaitu: 

Y = a + b1 X1 - b2 X2 

Y = 52,163 + 0,300 X1 + 0,249 X2 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda diatas, didapatkan nilai konstanta 52,163, 

bernilai positif yang dapat diartikan apabila 

intrinsic motivation (X1) dan learning outcomes 

(X2) bernilai nol (0) maka variabel student 

business online interest (Y) sebesar 52,163. Jika 

motivasi intrinsik dan hasil belajar siswa tidak 

mengalami perubahan maka minat siswa dalam 

berbisnis online akan tetap muncul. 

Nilai koefisien regresi pada variabel intrinsic 

motivation hasilnya 0,300 bernilai positif.  Hasil 

nilai positif bisa dijelaskan karena adanya 

hubungan yang searah antara intrinsic motivation 

(X1) dan student business online interest (Y). 

Semakin tinggi motivasi dari dalam diri siswa 

maka semakin tinggi minat siswa dalam berbisnis 

online. 

Nilai koefisien regresi pada variabel learning 

outcomes hasilnya 0,249 bernilai positif. Hasil nilai 

positif bisa dijelaskan karena adanya hubungan 

yang searah antara learning outcomes (X2) dan 

student business online interest (Y). Semakin 

tinggi hasil belajar yang didapatkan oleh siswa 

maka semakin tinggi minat siswa dalam berbisnis 

online. 

Pengaruh Intrinsic Motivation (X1) terhadap 

Student Business Online Interest  (Y) 

Tabel 7. Uji Parsial (Uji T) Variabel Intrinsic 

Motivation 

Variabel 

Independen 

T hitung Sig. 

(Constant) 

Intrinsic 

Motivation (X1) 

52,163 

2,755 

 

0,000 

0,008 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021) 

Dapat dilihat pada tabel 7, hasil olah data dari 

SPSS mempertunjukkan bahwa nilai signifikansi 

variabel intrinsic motivation (X1) terhadap 

variabel student business online interest (Y) 

nilainya 0,008 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,755 

> ttabel 1,997. Dari hasil olah data diatas, maka 

dijelaskan H0 ditolak dan H1 diterima, dapat 

dijelaskan adanya pengaruh variabel intrinsic 

motivation (X1) terhadap variabel student business 

online interest (Y) secara signifikan. 
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Pada hasil pengujian diatas diketahui bahwa 

siswa dengan motivasi intrinsik yang tinggi dalam 

berbisnis maka semakin tinggi minat siswa dalam 

memulai bisnis online. Intrinsic motivation yaitu 

motivasi yang mendorong psikologis individu dari 

dalam diri untuk memulai kegiatan berbisnis. 
Siswa yang memiliki minat akan terdorong untuk 

memulai kegiatan tertentu dengan harapan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Penelitian yang mendukung adalah penelitian 

dari (Prasetio, 2020) yang menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian 

dari (Yunus, 2020) menyatakan bahwa motivasi 

intrinsik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Manajemen Pase Langsa dan 

penelitian dari (Mediatrix & Sari, 2017) 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

pada mahasiswa. 

 

Pengaruh Learning Outcomes (X2) terhadap 

Student Business Online Interest (Y) 

Tabel 8 Uji Parsial (Uji T) Variabel Learning 

Outcomes 

Variabel 

Independen 

T hitung Sig. 

(Constant) 

Learning 

Outcomes (X2) 

52,163 

2,039 

 

0,000 

0,046 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021) 

Berdasarkan tabel 8 diatas, hasil olah data dari 

SPSS mempertunjukkan bahwa nilai signifikasi 

variabel learning outcomes (X2) terhadap variabel 

student business online interest (Y) nilainya 0,046 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,039 > ttabel 1,997. 

Dari hasil olah data diatas maka H0 ditolak dan H2 

diterima sehingga dijelaskan bahwa adanya 

pengaruh variabel learning outcomes (X2) 

terhadap variabel student business online interest 

(Y). 

Pada hasil pengujian diatas disimpulkan hasil 

belajar dapat mempengaruhi minat siswa dalam 

memulai suatu bisnis online. Semakin tinggi hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran bisnis online 

maka dapat diartikan siswa tersebut memiliki rasa 

ketertarikan dan minat tersendiri untuk 

mempelajari tentang bisnis online. 

Penelitian yang mendukung adalah penelitian 

dari (Kurniawan, 2018), menyatakan bahwa hasil 

belajar kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha online. Penelitian lain 

yang mendukung yaitu penelitian dari (Lisdayanti 

et al., 2021), yang menunjukkan terdapat pengaruh 

antara hasil dalam belajar siswa terhadap minat 

siswa untuk berwirausaha dan penelitian dari 

(Salwa et al., 2017) yang  menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat siswa dalam berwirausaha. 

 

Pengaruh Intrinsic Motivation (X1) dan 

Learning Outcomes (X2) terhadap Student 

Business Online Interest (Y) 

 

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F) 

Variabel 

Independen 

F Sig. 

Regression 6,179 0,003 

(Sumber : Diolah peneliti, 2021) 

Berdasarkan output pada tabel 9 diatas, 

didapatkan nilai signifikasi untuk pengaruh 

intrinsic motivation (X1) dan learning outcomes 

(X2) terhadap student business online interest (Y) 

nilainya 0,003 < 0,05 dan Fhitung nilainya 6,179 > 

nilai Ftabel 3,14. Artinya intrinsic motivation dan 

learning outcomes berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap student business online 

interest. Dari hasil analisis data statistik diatas, 

disimpulkan bahwa motivasi intrinsik dan hasil 

belajar yang baik dapat mempengaruhi minat siswa 

dalam berbisnis online.  

Penelitian yang mendukung adalah penelitian 

dari (Prasetio, 2020), mengungkapkan bahwa 

motivasi intrinsik dan pengetahuan berwirausaha 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

mahasiswa untuk berwirausaha. Penelitian ini juga 

didukung oleh sebuah penelitian dari (Anderi, 

2018) yang mengemukakan bahwa motivasi dan 

hasil belajar berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian 

menyatakan intrinsic motivation memiliki 

pengaruh terhadap student business online interest 

program studi bisnis daring dan pemasaran di 

SMK Negeri 1 Surabaya. Learning outcomes 

memiliki pengaruh terhadap student business 

online interest program studi bisnis daring dan 

pemasaran di SMK Negeri 1 Surabaya. Intrinsic 

motivation dan learning outcomes memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap student 

business online interest program studi bisnis daring 

dan pemasaran di SMK Negeri 1 Surabaya, maka 
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diharapakan peneliti dapat mempertahankan 

indikator intrinsic motivation dan learning 

outcomes. Bagi pihak SMK, untuk dapat 

menjalankan kebijakan guna mengembangkan 

minat siswa dalam berbisnis online dan bagi 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti 

variabel lain seperti kreativitas siswa dalam 

berbisnis. 
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